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A nurse's personal qualities are those of a person tasked with providing 

care for both sick and well people. When giving medication to patients, 

hospital nurses follow the seven right principles as part of their job 

obligations. This study employed an analytical survey research design 

using a cross-sectional method. The chi-square statistical test was 

utilised, and the results showed a significant value (α = 0.05). There were 

88 respondents in the research population and 88 respondents in the 

research sample overall. The chi-square test results indicated that there 

was a significant correlation between the nurses' characteristics based 

on age (P = 0.001), education (p = 0.000), and length of service (P = 

0.000). This indicates that the nurses' level of compliance with the seven 

principles of truth and their awareness of the potential side effects of 

drug administration at the Mitra Medika Tanjung Mulia hospital are 

significantly correlated. This indicates that there was no significant 

relationship between the characteristics of nurses, the degree of 

compliance with the seven true principles, and being aware of the side 

effects of drug administration in Hospital of Mitra Medika Tanjung 

Mulia. The analysis using the chi-square test yielded results indicating a 

significant relationship between the characteristics of nurses based on 

gender (P = 0.169). The conclusion from this research showed that a 

significant relationship between age, education, length of work and the 

level of compliance associated with the seven principles of truth and 

being alert to the side effects of medication administration, while gender 

characteristics do not have a significant relationship at Hospital of Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan in 2023. 
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Karakteristik perawat merupakan cici-ciri pribadi yang dimiliki 

seseorang yang memiliki pekerjaan merawat pasien sehat maupun sakit. 

Prinsip tujuh benar merupakan sebuah prosedur yang dimiliki oleh 

perawat di rumah sakit dalam menjalankan tugasnya saat memberikan 

obat kepada pasien. Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Survei Analitik dengan pendekatan crossectional, uji yang 
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digunakan adalah uji statistic chi-square diperoleh nilai signifikan (α = 

0,05). Populasi penelitian sebanyak 88 responden, Sampel penelitian 

sebanyak 88 responden, Pengambilan sampel Total Sampling. 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji chi-square 

memperlihatkan bahwa nilai signifikan hubungan karakteristik perawat 

berdasarkan umur (P = 0.001), pendidikan (p = 0.000), lama bekerja (P 

= 0.000), hal ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara karakteristik perawat tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan 

waspada dalam efek samping pemberian obat di rumah sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia. Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan 

uji chi- square memperlihatkan bahwa nilai signifikan hubungan 

karakteristik perawat berdasarkan jenis kelamin (P = 0.169), hal ini 

membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

karakteristik perawat tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan waspada 

dalam efek samping pemberian obat di rumah sakit Mitra Medika 

Tanjung Mulia. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur, pendidikan, lama bekerja dengan tingkat 

kepatuhan prinsip tujuh benar dan waspada dalam efek samping 

pemberian obat, sedangkan karakteristik jenis kelamin tidak terdapat 

hubungan yang signifikan di rumah sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan Tahun 2023. 

 

Kata kunci: karakteristik perawat, prinsip 7B, 1W  

 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan tempat untuk memberikan pelayanan kesehatan secara paripurna yang 

memiliki risiko terhadap keselamatan pasien, memberikan asuhan kesehatan yang aman, bermutu, anti 

diskriminasi dan efektif yang mendahulukan kepentingan pasien, demi terselenggarakannya 

keselamatan dan kesehatan pasien sehingga menciptakan kondisi rumah sakit yang sehat, aman, dan 

nyaman (1). 

 Keselamatan pasien telah menjadi prioritas dalam perawatan kesehatan. Keselamatan pasien 

pada dasarnya merupakan hak pasien, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 36 tahun 

2009 tentang kesehatan pasal 5 ayat 2, bahwa setiap orang mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau. Sedangkan Undang-Undang nomor 44 tahun 2009 

tentang rumah sakit pasal 32 menyatakan bahwa setiap pasien berhak memperoleh keamanan dan 

kesehatan dirinya selama dalam perawatan rumah sakit. Oleh sebab itu, prinsip keselamatan pasien harus 

diutamakan dalam setiap kegiatan pelayanan kesehatan pasien. Perawat dan tenaga kesehatan lain 

berperan penting dalam memastikan keselamatan pasien untuk mencegah terjadinya kejadian tidak 

diharapkan (KTD) (2). 

Menurut Institute of Medicine (IOM) melaporkan setiap tahun di Amerika Serikat sekitar 48.000 

sampai 100.000 pasien meninggal karena kesalahan pemberian obat (medical error). Sedangkan di 

Jepang sebagian besar laporan didasarkan pada kesalahan pengobatan sebanyak 46,6 % dari total laporan 

Patient Safety. Dari data ini dapat dilihat bahwa kesalahan dalam pengobatan mempunyai akibat yang 

fatal bagi pasien (3).  

Berdasarkan tingkat medication error di Indonesia cukup tinggi, karena menduduki peringkat 

pertama sebanyak 24,8% dari 10 besar kejadian yang dilaporkan. Salah satu Rumah Sakit di Indonesia 

terdapat data Provinsi Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, terutama pada rawat inap RSUD Dr. M.M 

Dunda Limboto medication error penggunaan obat yaitu off-label indikasi sebanyak 111 (64,53%),  off-

label  dosis  sebanyak  30 (17,44%),  off-label  usia  sebanyak 25 (14,53%), off-label rute pemberian 

sebanyak 6 (3,49%) dan untuk off-label kontraindikasi tidak ditemukan (4). 

 Prinsip benar pemberian obat merupakan salah satu standar prosedur yang digunakan oleh 

perawat di rumah sakit dalam menjalankan tugasnya saat memberikan obat kepada pasien. Pemberian 

obat merupakan salah satu prosedur yang paling sering dilakukan oleh perawat jadi ketelitiannya sangat 

penting untuk mendapatkan efek terapeutik yang paling maksimal. Pengelolaan obat sangatlah penting 
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dalam proses keperawatan, tidak hanya berguna bagi keamanan pasien namun hal ini juga akan menjadi 

bijaksana dalam peggunaan obat sehingga menghindarkan dari pemborosan  (5). 

Kepatuhan perawat adalah perilaku perawat sebagai seorang professional tehadap anjuran, 

prosedur atau peraturan yang harus dilakukan dan ditaati. Kepatuhan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain pemahaman tentang intruksi, tingkat pendidikan, keyakinan, sikap dan kepribadian 

serta dukungan sosial (6).  

Kesalahan pemberian obat yang dilakukan oleh perawat juga berdampak pada pasien dan 

keluarga, seperti pasien akan lebih lama di rawat di rumah sakit yang seharusnya pasien bisa pulang 

menjadi tertunda karena pelayanan obat yang tidak tepat mengakibatkan pasien harus berada dalam 

pengawasan tenaga kesehatan. Walaupun angka kejadian kesalahan pemberian obat memiliki persentase 

kecil ada baiknya jika hal tersebut seharusnya tidak boleh terjadi (2). 

Kejadian kesalahan pengobatan di rumah sakit harus nol kesalahan karena dampak yang 

dihasilkan dapat menyebabkan pasien memperpanjang hari rawat inap, meningkatkan biaya perawatan, 

dan terburuk dapat menghilangkan nyawa pasien (7). 

Kesalahan dalam pemberian obat dapat membahayakan pasien bahkan menyebabkan trauma 

dalam mengkonsumsi obat, kecacatan pasien yang ditimbulkan karena kesalahan pemberian obat 

bahkan berakibat kematian. Prinsip tujuh benar yaitu sebuah prosedur yang dimiliki oleh perawat di 

rumah sakit dalam menjalankan tugasnya saat memberikan obat kepada pasien. prinsip tujuh benar 

tersebut yaitu: benar pasien, benar obat, benar dosis, benar waktu, benar rute pemberian, benar 

dokumentasi, dan benar informasi (8).  

Karakteristik perawat yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Tujuan dari 

penelitian ini Untuk mengetahui karakteristik perawat terhadap penerapan Standar Proses Keperawatan 

di Ruang Rawat Inap (9).  

Berdasarkan wawancara dengan 5 perawat yang merupakan perawat pelaksana di ruangan rawat 

inap Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan pada bulan Mei 2023 pelaksanaan prinsip 7 

benar belum banyak berjalan, karena pemberian obat yang dilakukan oleh perawat seperti benar waktu, 

waktu pemberian belum tepat, ada perawat yang memberikan obat sudah lewat dari jam yang seharusnya 

di berikan. Ada juga perawat, seharusnya obat di berikan dengan dosis sesuai anjuran dokter tapi perawat 

memberikannya kepada pasien dengan lebih, ada juga perawat yang setelah memberikan obat kepada 

pasien tidak memberikan informasi kepada pasien ataupun keluarga pasien obat apa yang diberikan dan 

fungsi obat itu apa (10).  

Berdasarkan relevansi isu dan masalah aktual, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul hubungan karakteristik perawat dengan tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan waspada dalam 

efek samping pemberian obat, dikarenakan adanya isu di beberapa RS pada SOP prinsip 6 benar yang 

berdampak pada efek samping obat, yang saat ini berubah menjadi prinsip 7 benar dan waspada dalam 

efek samping sehingga peneliti tertarik   melakukan   penelitian   untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara karakteristik dengan pemberian prinsip 7 benar dan waspada efek samping obat (11,12).  

Berdasarkan keterkaitan dengan karier dan masa depan, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul hubungan karakteristik perawat dengan tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar 

dan waspada dalam efek samping pemberian obat, memiliki pengaruh untuk masa depan peneliti dalam 

upaya peningkatan SOP pemberian prinsip 7 benar dalam upaya waspada pada efek samping obat 

sehingga peneliti melakukan penelitian untuk memperluas wawasan untuk karier dan masa depan 

peneliti dalam upaya peningkatan SOP prinsip 7 benar dan waspada dalam efek samping.Berdasarkan 

relevansi minat pribadi, maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini dari hasil analisa peneliti di 

beberapa RS dalam pemberian SOP 7 benar dan wapada dalam efek samping obat peneliti menemukan 

hipotesa, sehingga peneliti ingin memperdalam untuk mengetahui apakah ada hubungan antara prinsip 

7 benar dan waspada pada efek samping obat (10).  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 

Survey Analitik, dengan model pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian ini adalah di Ruang 

Rawat Inap Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan, Jl. Kol. Yos Sudarso No.KM. 7,5 

Tj. Mulia, Tahun 2023. Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2023. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap Biasa Di 

Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan sebanyak 88 perawat. Berdasarkan jumlah 

populasi 88 perawat, untuk pengambilan sampel digunakan dengan menggunakan rumus Total   

Sampling didapatkan sebanyak 88 perawat yang berada di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia. Analisis data yang digunakan adalah statistik Chi-square dengan bantuan 

aplikasi SPSS. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, 

Lama Bekerja, dan Kategori di Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Tahun 2023 

No Karakteristik Umur 
 Jumlah  Persentase  

f % 

1 Remaja Akhir (17-25 Tahun) 29 33.0 

2 Dewasa Awal (26-35 Tahun) 20 22.7 

3 Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 17 19.3 

4 Lansia Awal (46-55 Tahun) 22 25.0 

 Karakteristik Jenis Kelamin   

1 Laki-laki 33 37,5 

2 Perempuan 55 62.5 

 Karakteristik Pendidikan   

1 D III 42 47.7 

2 S1 26 29.5 

3 Ners 20 22.7 

 Karakteristik Lama Bekerja   

2 1 – 2 tahun 24 27.3 

3 3 – 4 tahun 11 12.5 

4 5 – 6 tahun 26 29.5 

 Kategori   

1 Patuh 70 79.5 

2 Tidak Patuh 18 20.5 

 Total 88 100 

    

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden mayoritas berdasarkan 

kategori umur, remaja akhir dengan jumlah 29 responden (33.0%), dewasa awal dengan jumlah 20 

responden (22,7%), dewasa akhir dengan jumlah 17 responden (19,3%), lansia dengan jumlah 22 

responden (25,0%). Mayoritas berdasarkan kategori jenis kelamin, perempuan dengan jumlah 55 

responden (62,5%), sedangkan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 33 responden (37,5%).  

Mayoritas berdasarkan kategori pendidikan, DIII dengan jumlah 42 responden (47,7%), S1 

dengan jumlah 26 responden (29,5%), Ners dengan jumlah 20 responden (22,7%). Mayoritas 

berdasarkan kategori lama bekerja, kurang dari 1 tahun dengan jumlah 27 responden (30,7%) dan 5-6 

tahun dengan jumlah 26 responden (29,5%), 1-2 tahun dengan jumlah 24 responden (27,3%), 3-4 tahun 

dengan jumlah 11 responden (12,5%). Mayoritas berdasarkan kategori patuh dengan jumlah 70 

responden (79.5%), sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 18 responden (20.5%). 
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Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prinsip Tujuh Benar Dan Waspada Dalam Efek samping Pemberian 

Obat Berdasarkan Benar Pasien, Benar Obat, Benar Dosis, Benar Waktu, Benar Cara Atau Rute, 

Benar Informasi, Benar Dokumentasi dan Waspada Dalam Efek Samping di Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia 

 

No 

Prinsip Tujuh Benar Dan Waspada 

 Dalam Efek samping  
Jumlah Persentase 

 Benar Pasien f % 

1 Patuh 79 89.8 

2 Tidak Patuh 9 10.2 

 Benar Obat   

1 Patuh 77 87.5 

2 Tidak Patuh 11 12.5 

 Benar Dosis   

1 Patuh 72 81.8 

2 Tidak Patuh 16 18.2 

 Benar Waktu   

1 Patuh 76 86.4 

2 Tidak Patuh 12 13.6 

 Benar Cara Atau Rute   

1 Patuh 82 93.2 

2 Tidak Patuh 6 6.8 

 Benar Informasi   

1 Patuh 83 94.3 

2 Tidak Patuh 5 5.7 

 Benar Dokumentasi   

1 Patuh 77 87.5 

2 Tidak Patuh 11 12.5 

 Waspada Dalam Efek Samping   

1 Patuh 77 87.5 

2 Sering 11 12.5 

 Total 88 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden mayoritas berdasarkan benar 

pasien dengan kategori patuh dengan jumlah 79 responden (89,8%), sedangkan kategori tidak patuh 

dengan jumlah 9 responden (10,2%). Mayoritas berdasarkan benar obat dengan kategori patuh dengan 

jumlah 77 responden (87,5%), sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 11 responden (12,5%). 

Mayoritas berdasarkan benar dosis dengan kategori patuh dengan jumlah 72 responden (81,8%), 

sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 16 responden (18,2%). Mayoritas berdasarkan benar 

waktu dengan kategori patuh dengan jumlah 76 responden (86,4%), sedangkan kategori tidak patuh 

dengan jumlah 12 responden (13,6%).  

Mayoritas berdasarkan benar cara atau rute dengan kategori patuh dengan jumlah 82 responden 

(93,2%), sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 6 responden (6,8%). Mayoritas berdasarkan 

benar informasi dengan kategori patuh dengan jumlah 83 responden (94,3%), sedangkan kategori tidak 

patuh dengan jumlah 5 responden (5,7%). Mayoritas berdasarkan benar dokumentasi dengan kategori 

patuh dengan jumlah 77 responden (87,5%), sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 11 

responden (12,5%). Mayoritas berdasarkan waspada dalam efek samping dengan kategori patuh dengan 

jumlah 77 responden (87,5%), sedangkan kategori tidak patuh dengan jumlah 11 responden (12,5%). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Karakteristik Perawat Berdasarkan Umur Dengan Tingkat 

Kepatuhan Prinsip Tujuh Benar Dan Waspada Dalam Efek Samping Pemberian Obat Rumah Sakit 

Mitra Medika Tanjung Mulia Tahun 2023. 

 

No Umur 

Prinsip Tujuh Benar dan Waspada dalam Efek Samping Pemberian 

Obat 

Patuh Tidak Patuh Total P-value 

f % f % f % 

P = 

0.001 

1 Remaja Akhir (17-25 
tahun) 

16 18.2 13 14.8 29 33.0 

2 Dewasa Awal (26-

35 tahun) 
18 20.5 2 2.3 20 22.7 

3 Dewasa Akhir (36-45 
tahun) 

16 18.2 1 1.1 17 19.3 

4 Lansia (46-55 tahun) 20 22.7 2 2.3 22 25.0 

 Total 70 79.5 18 20.5 88 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa dari 47 responden diketahui 

berdasarkan umur kategori patuh mayoritas adalah lansia (46-55 tahun) dengan jumlah 20 responden 

(22,7%). Kategori tidak patuh, mayoritas adalah remaja Akhir (17-25 tahun) dengan jumlah 13 

responden (14,8%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rawat Inap Biasa Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2023, hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan 

α = 0,05 di peroleh p = 0,001, maka p = 0,001, < dari α = 0,05. Dimana hasil yang diperoleh adalah ada 

hubungan karakteristik perawat berdasarkan umur dengan tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan 

waspada dalam efek samping pemberian obat. 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Karakteristik Perawat Berdasarkan Jenis Kelamin Dengan 

Tingkat Kepatuhan Prinsip Tujuh Benar Dan Waspada Dalam Efek Samping Pemberian Obat Rumah 

Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Tahun 2023 

 

 

No 

 

Jenis Kelamin 

Prinsip tujuh benar dan waspada 

 dalam efek samping pemberian obat  

 

Total 

 
p- 

value  Patuh   Tidak Patuh   

  f % F % F %  

1 Laki-laki 24 27.3 9 10.2 33 37.5 P = 

0.169 2 Perempuan 46 52.3 9 10.2 55 62.5 

 Total 70 79.5 18 20.5 88 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 4 tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa dari 47 responden diketahui 

berdasarkan jenis kelamin kategori patuh mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 46 responden 

(52,3%). Kategori tidak patuh mayoritas laki-laki dan perempuan dengan jumlah 9 responden (10,2%). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rawat Inap Biasa Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia 

Medan Tahun 2023, hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan α = 0,05 di peroleh p = 

0,169, maka p = 0,169, > dari α = 0,05. Dimana hasil yang diperoleh adalah tidak ada hubungan 

karakteristik perawat berdasarkan jenis kelamin dengan tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan 

waspada dalam efek samping pemberian obat. 
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Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Karakteristik Perawat Berdasarkan Pendidikan Dengan 

Tingkat Kepatuhan Prinsip Tujuh Benar Dan Waspada Dalam Efek Samping Pemberian Obat Rumah 

Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Tahun 2023 

 

No 

 

Pendidikan 

Prinsip tujuh benar dan waspada 

 dalam efek samping pemberian obat  

 

Total 

 

p- 

value  Patuh   Tidak Patuh   

  f % F % F %  

1 DIII 37 42.0 5 5.7 42 47.7 
p = 

0.000 
2 S1 13 14.8 13 14.8 26 29.5 

3 Ners 20 22.7 0 0 20 22.7 

 Total 70 79.5 18 20.5 88 100.0  

Berdasarkan Tabel 6. tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa dari 47 responden diketahui 

berdasarkan lama bekerja kategori patuh mayoritas adalah 5-6 tahun dengan jumlah 26 responden 

(29,5%), sedangkan kategori tidak patuh mayoritas adalah kurang dari 1 tahun dengan jumlah 14 

responden (15,9%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rawat Inap Biasa Rumah Sakit Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2023, hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan 

α = 0,05 di peroleh p = 0,000, maka p = 0,000, < dari α = 0,05. Dimana hasil yang  diperoleh  adalah  

ada  hubungankarakteristik perawat berdasarkan lama bekerja dengan tingkat kepatuhan prinsip tujuh 

benar dan waspada dalam efek samping pemberian obat. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Berdasarkan Umur 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden berdasarkan kategori umur, 

remaja akhir dengan jumlah 29 responden (33,0%), dewasa awal dengan jumlah 20 responden (22,7%), 

dewasa akhir dengan jumlah 17 responden (19,3%), lansia dengan jumlah 22 responden (25,0%), 

menunjukkan bahwa mayoritas berdasarkan umur yaitu remaja akhir (17-25 tahun) dengan jumlah 29 

responden (33,0%). Penelitian ini sejalan dengan Rubiyanti N, Fatma Siti Fatimah, Raden Jaka 

Sarwadhamana, tahun 2021 yang berjudul Hubungan Karakteristik Individu Perawat dengan Penerapan 

Prinsip Benar Pemberian Obat di RS PKU Muhamadiyah Yogyakarta Unit II, dari hasil Hasil uji statistik 

diperoleh nilai Sig. 0.00 (p < 0.05) dimana nilai signifikan 0.00 lebih kecil dari nilai sig 0.05 sehingga 

hipotesis diterima, menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara karakteristik individu 

dengan penerapan prinsip benar pemberian obat di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II. 

Karakteristik berdasarkan usia berpengaruh terhadap penerapan prinsip benar pemberian obat karena 

semakin bertambahnya usia maka penerapan prinsip benar dapat berjalan dengan baik (13) Umur dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang, dalam hal ini merupakan kinerja dari seorang perawat, semakin 

bertambahnya usia maka semakin bertambahnya pengalaman, etika kerja yang kuat serta komitmen 

terhadap mutu pelayanan. Usia mampu mempengaruhi kemampuan perawat memberikan jenis obat 

kepada pasien berdasarkan prinsip tujuh benar pemberian obat. Hal ini bisa dilihat berdasarkan rata-rata 

usia perawat dalam penelitian ini masuk dalam kategori dewasa awal. Dimana semakin dewasa usia 

seorang perawat diharapkan semakin bagus kinerja yang dihasilkan dalam memberikan sebuah asuhan 

keperawatan kepada pasien. Sehingga, adanya kesesuaian antara usia dan kinerja tersebut menjadaikan 

kemampuan perawat menerapkan prinsip benar jenis obat berdasarkan prinsip tujuh benar pemberian 

obat akan semakin baik (14). Menurut asumsi peneliti mengatakan bahwa usia sering kali dikaitkan 

dengan produktivitas kerja seseorang karena adanya keyakinan bahwa kinerja dan produktivitas akan 

menurun dengan bertambahnya umur, dengan faktor yang  mempengaruhi  yaitu menurunnya kecepatan, 

kecekatan, kekuatan, meningkatnya kejenuhan.  

 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden berdasarkan kategori jenis kelamin, 

laki-laki dengan jumlah 33 responden (37,5%), perempuan dengan jumlah 55 responden (62,5%), 

menunjukkan bahwa mayoritas berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan dengan jumlah 55 responden 

(62,5%). Penelitian ini sejalan dengan Septi Machelia Champaca Nursery, tahun 2023 yang berjudul 
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Hubungan Karakteristik Perawat Dengan Kepatuhan Prinsip Benar Pemberian Obat Secara Intravena 

Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Swasta Kota Banjarmasin, dari Hasil Chi Square jenis kelamin 

dengan kepatuhan sebesar 0,327 > 0,05 dengan koefisian korelasi 2,029, menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara Karakteristik Perawat Dengan Kepatuhan Prinsip Benar Pemberian 

Obat Secara Intravena Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Swasta Kota Banjarmasin Kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh perawat dalam pemberian obat dapat disebabkan oleh keragu-raguan 

mengenai obat dan dosis obat, kekurangtelitian perawat, dan kurang konsentrasi pada saat memberikan 

obat. Kesemua kesalahan tersebut tidak terkait langsung dengan jenis kelamin (18). Menurut asumsi 

peneliti mengatakan bahwa perempuan memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi untuk memasuki 

pendidikan kesehatan dibandingkan dengan laki-laki. 

 Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan dimana hasil yang diperoleh terdapat tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kategori karakteristik perawat berdasarkan jenis kelamin dengan 

tingkat kepatuhan prinsip tujuh benar dan waspada dalam efek samping pemberian obat di RS Mitra 

Medika Tanjung Mulia Medan. 

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden berdasarkan kategori 

pendidikan, DIII dengan jumlah 42 responden (47,7%), S1 dengan jumlah 26 responden (29,5%), Ners 

dengan jumlah 20 responden (22,7%), menunjukkan bahwa mayoritas berdasarkan Pendidikan yitu DIII 

dengan jumlah 42 responden (47,7%).  

Penelitian ini sejalan dengan Rahmayanti, tahun 2021 yang berjudul Hubungan Karakteristik 

Perawat dengan Penerapan Standar Proses Keperawatan di Ruang Rawat Inap, dari hasil penelitian 

menunjukkan menyatakan ada hubungan dengan penerapan standar proses keperawatan yaitu 

pendidikan (r=0,002), lama kerja (r=0,009) dan pengetahuan (r = 0,004). Dari tiga variabel yang diteliti 

terhadap karakteristik perawat menyatakan ada hubungan dengan penerapan standar proses keperawatan 

yaitu pendidikan (r=0,002), dan pengetahuan (r = 0,004). 

 Pendidikan adalah usaha untuk menanamkan ilmu pada makhluk hidup agar tumbuh 

pemahaman, sikap dan perilaku positif pada individu yang bersangkutan dengan mengurangi faktor 

perilaku dan sosial budaya yang negatif. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung 

lebih mudah untuk mendapatkan informasi. Tingkat pendidikan seorang perawat akan mempengaruhi 

kedalaman ilmu yang diperoleh perawat guna dimanfaatkan dalam memberi asuhan keperawatan pada 

pasien (14). 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan kemampuan 

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan, sikap dan kemampuannya 

akan semakin meningkat. Begitu juga pengetahuan, sikap dan kemampuan perawat dalam melakukan 

tugasnya.  Inti  kegiatan  pendidikan  adalah proses belajar mengajar dan hasil dari proses tersebut adalah 

seperangkat perubahan tingkah laku seseorang yang berpendidikan tinggi perilakunya akan berbeda 

dengan seseorang yang berpendidikan rendah. Semakin tinggi pendidikan maka seseorang akan semakin 

mudah menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal-hal yang baru tersebut (15).  

Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam memberikan respon terhadap sesuatu yang 

datang dari luar. Orang berpendidikan tinggi akan lebih rasional dan kreatif serta terbuka dalam 

menerima adanya bermacam usaha pembaharuan, ia juga akan lebih dapat menyesuaikan diri terhadap 

berbagai perubahan. Menurut asumsi peneliti mengatakan bahwa perawat dalam penelitian ini dengan 

tingkat pendidikan vokasi (D3 Keperawatan) lebih banyak dibandingkan perawat dengan tingkat 

pendidikan professional (S1 keperawatan). 

Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden berdasarkan kategori lama 

bekerja, kurang dari 1 tahun dengan jumlah  27  responden  (30,7%),  1-2  tahun dengan jumlah 24 

responden (27,3%), 3-4 tahun dengan jumlah 11 responden (12,5%), 5- 6 tahun dengan jumlah 26 

responden (29,5%), menunjukkan bahwa mayoritas berdasarkan lama bekerja yaitu kurang dari 1 tahun 
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dengan jumlah 27 responden (30,7%). Penelitian ini sejalan dengan Sarwadhamana dkk , tahun 2021 

yang berjudul Hubungan Karakteristik Individu Perawat dengan Penerapan Prinsip Benar Pemberian 

Obat di RS PKU Muhamadiyah Yogyakarta Unit II, dari hasil Hasil uji statistik diperoleh nilai Sig. 0.00 

(p < 0.05) dimana nilai signifikan 0.00 lebih kecil dari nilai sig 0.05 sehingga hipotesis diterima, 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara karakteristik individu dengan penerapan 

prinsip benar pemberian obat di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II  (16). 

Pekerjaan dalam arti luas yaitu aktivitas yang dilakukan manusia, sedangkan dalam arti sempit 

yaitu tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang. Semakin lama bekerja perawat, maka 

akan semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

pada pasien. Pengetahuan dapat bertambah sering dengan bertambahnya pengalaman. Pengalaman 

bekerja sesorang akan mempengaruhi hasil pekerjaannya. Apakah hasil pekerjaannya itu sesuai dengan 

peraturan yang diberikan atau pengalaman tersebut akan mengurangi kepatuhan mereka dalam bekerja. 

Pengalaman kerja yang sudah lama memudahkan mereka dalam melakukan pekerjaannya. Mungkin ini 

dikarenakan pengalaman yang banyak akan mendapatkan pengetahuan yang tinggi pula (11). 

Kinerja seorang perawat dipengaruhi oleh lama kerja perawat itu bekerja. Lamanya bekerja 

dapat mempengaruhi kemampuan melaksanakan asuhan keperawatan sesuai dengan standar yang 

diberikan (11). Menurut asumsi peneliti mengatakan bahwa semakin lama seseorang bekerja semakin 

terampil dan berpengalaman melaksanakan pekerjaannya, hal ini dapat dilihat dari perawat senior 

berdasarkan lama bekerja yang dijadikan sebagai teman untuk bertukar informasi atau sebagai acuan 

dalam memperoleh pengetahuan, tetapi perawat yang bekerja baru lebih cenderung antusias dalam 

melakukan tindakan dan mempunyai pengetahuan yg terbaru seiring berkembangnya pengetahuan 

keperawatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat kepatuhan prinsip 

tujuh benar dan waspada dalam efek samping pemberian obat dapat disimpulkan bahwa hasil dengan 

kategori patuh adalah benar pasien dengan jumlah 79 responden (89,8%), benar obat dengan jumlah 77 

responden (87,5%), benar dosis dengan jumlah 72 responden (81,8%), benar waktu dengan jumlah 76 

responden (86,4%), benar cara atau rute dengan jumlah 82 responden (93,2%), benar informasi dengan 

jumlah 83 responden (94,3%), benar dokumentasi dengan jumlah 77 responden (87,5%), dan waspada 

dalam efek samping dengan jumlah 77 responden (87,5%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Rawat Inap Biasa Rumah Sakit Mitra Medika Tanjung Mulia Medan Tahun 2023, hasil statistik uji chi-

square pada kepercayaan 95% dengan α = 0,05 di peroleh p = 0,001, maka p = 0,001, < dari α = 0,05. 

Hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan α = 0,05 di peroleh p = 0,169, maka p = 

0,169, > dari α = 0,05. Hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan α = 0,05 di peroleh 

p = 0,000, maka p = 0,000, < dari α = 0,05. Hasil statistik uji chi-square pada kepercayaan 95% dengan 

α = 0,05 di peroleh p = 0,000, maka p = 0,000, < dari α = 0,05. 

 

SARAN 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lebih lanjut, memperluas populasi 

penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih optimal, menyempurnakan  kalimat-kalimat pertanyaan 

yang ada didalam kuessioner agar mudah dipahami oleh responden. 
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